[bookmark: _Toc96285871][bookmark: _Toc96286536][bookmark: _Toc96332547]BAB II                                                                                                              TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc90488511][bookmark: _Toc91374689][bookmark: _Toc96285872][bookmark: _Toc96286537][bookmark: _Toc96332548][bookmark: _Toc91374690]A. 	Pengetahuan
1. [bookmark: _Toc96285873][bookmark: _Toc96286538][bookmark: _Toc96332549]Definisi Pengetahuan
		Pengetahuan adalah hasil dari tahu, Serta terjadi sesudah orang melaksanakan penginderaan suatu objek tertentu, penginderaan mengunkana panca indra manusia, yakni indra penciuman, penglihatan, pendengaran, rasa serta raba. Domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang atau Overt Behavior disebut juga pengetahuan, karena tindakan atau prilaku akan langeng apabila didasari dengan pengetahuan, selain itu didalam teori di jelaskan salah satu faktor terbentuknya prilaku yaitu pengetahuan.(Hulu, Pane, 2020).
Pengetahuan yang baik tidak dapat menjamin kesehatan gigi dan mulutnya, karena pengetahuan yang telah didapatkan tidak mewujudkan sebuah perilaku di kehidupan sehari-hari para remaja tersebut, maka dari itu memberikan pengaruh buruk terhadap status kesehatan gigi dan mulut yang disebut gingivitis pada usia remaja yang dipicu oleh perubahan hormon. Hal ini sesuai dengan teori yang jelaskan menuru.(Notoatmodjo, 2016)
[bookmark: _Toc91374691]Bahwa peningkatan pengetahuan tidak selalu menyebabkan perubahan perilaku. Pengetahuan tentang kesehatan penting sebelum suatu tindakan pribadi diketahui, tindakan kesehatan yang diharapkan mungkin tidak akan terjadi apabila seseorang mendapat isyarat yang kuat untuk memotivasinya, bertindak atas dasar pengetahuan yang dimilikinya  (Suryani, 2021).
2. [bookmark: _Toc96285874][bookmark: _Toc96286539][bookmark: _Toc96332550]Tingkatan pengetahuan
 	Memiliki 6 tingkatan garis besar (Notoatmodjo, 2007) yaitu :
a. [bookmark: _Toc90488512]Tahu (know)
Tahu adalah arti dari penegetahuan yang hanya sebatas mengingat kembali yang telah dipelajari sebelumnya, tingkatan pengetahuan adalah tingkatan yang paling rendah. Kemampuan pengetahuan pada tingkatan ini hanya mampu, menyebutkan menguraikan saja.
b. [bookmark: _Toc90488513]Memahami (comprehension) 
Memahami adalah pengetahuan yang dapat digambarkan seseorang mampu menjelaskan tentang objek atau sesuatu dengan benar setelah        faham terhadap materi yang dipelajari sehingga bisa menyimpulkan, menjelaskan serta menginterpresentasikan objek atau sesuatu yang dipelajari sebelumnya. 
c. [bookmark: _Toc90488514]Aplikasi (application) 
Aplikasi memiliki arti Pengetahuan yang dimiliki yaitu mampu menerapkan rumus, metode, prinsip serta hukum-hukum yang telah dipelajari sebelumnya pada situasi dan kondisi nyata.
d. [bookmark: _Toc90488515]Analisis (analysis)
Kemampuan menjabarkan objek atau materi ke dalam berbagai komponen, tetap dalam satu struktur organisasi serta terjalin keterkaitan satu sama lain.


e. [bookmark: _Toc90488516]Sintesis (synthesis) 
Mampu menghubungkan semua bagian ke dalam suatu bentuksecara menyeluruh yang sudah ada kepada yang baru kata lain dari sintesis yaitu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi yang lama.
f. [bookmark: _Toc90488517]Evaluasi (evaluation)
Kemampuan menjustifikasi atau menilai terhadap suatu objek atau materi penilaian pada kriteria ditentukan oleh diri sendiri dan menggunakan kriteria yang sudah ada merupakan pengetahuan dari evaluasi ilmu penyakit gigi dan mulut atau oral patologi merupakan ilmu yang mempelajari penyakit dan kelainan yang terjadi pada rongga mulut, tanda-tanda atau gejalanya, penyebabnya serta perawatannya.(Kristiani, 2010)
[bookmark: _Toc90488518][bookmark: _Toc91374692][bookmark: _Toc96285875][bookmark: _Toc96286540][bookmark: _Toc96332551]B.	Gingivitis
1. [bookmark: _Toc91374693][bookmark: _Toc96285876][bookmark: _Toc96286541][bookmark: _Toc96332552]Definisi Gingivitis
[bookmark: _Toc90488519]		Gingivitis merupakan terjadinya suatu inflamasi yang melibatkan 	jaringan lunak disekitar gigi yaitu jaringan gingiva. Gambaran klinis 	gingivitis adalah munculnya warna kemerahan pada margin gingiva, 	pembesaran pembuluh darah dijaringan ikat subepitel, hilangnya 	keratinisasi pada permukaan gingiva dan pendarahan yang terjadi pada 	saat dilakukan probing.(Lesar, 2015)
2. [bookmark: _Toc91374694][bookmark: _Toc96285877][bookmark: _Toc96286542][bookmark: _Toc96332553]Penyebab gingivitis:
Faktor utama peneyebab terjadinya peradangan gusi adalah 	penumpukan plak gigi yang mengandung berjuta bakteri. Bakteri dan produk - produknya ini kemudian menyebar ke daerah saku gusi sehingga lama kelamaan mengakibatkan inflamasi (peradangan). Disamping itu juga, terdapat faktor - faktor pendukung yang memodifikasi terjadinya gingivitis, seperti adanya karang gigi (kalkulus), gigi yang berjejal (crowding), merokok, dan pembuatan gigi tiruan yang buruk. Faktor lainnya yang akan semakin memperburuk peradangan adalah kehamilan, pubertas dan pil KB.(Kristiani, 2010)
3. [bookmark: _Toc91374695][bookmark: _Toc90488520][bookmark: _Toc96285878][bookmark: _Toc96286543][bookmark: _Toc96332554]Macam-macam Gingivitis
	Gingivitis menurut (Kusumawardani, Barun, 2019) dapat dibagi 	berdasarkan lamanya penyakit, antara lain:
a. Gingivitis marginalis akut	
Gingivitis marginalis akut mempunyai tanda-tanda klinis yaitu berwarna merah mengkilat, bengkak, mudah berdarah, terdapat eksudat dan sakit
b. Gingivitis marginalis kronis
Gingivitis marginalis kronis memiliki tanda-tanda klinis yaitu berwarnamerah bisa berubah menjadi kebiruan, bengkak, tidak mudah berdarah, tidak sakt dan terdapat eksudat.
4. [bookmark: _Toc91374696][bookmark: _Toc90488521][bookmark: _Toc96285879][bookmark: _Toc96286544][bookmark: _Toc96332555]Faktor Terjadinya Gingivitis
Gingivitis dapat terjadi oleh beberapa faktor yaitu :
a. Gingivitis yang di induksi plak
	Merupakan hasil interaksi antara mikroorganisme pada plak gigi dan sel inflamasi inang yang di pengaruhi factor local, sistemik, medikasi, dan mal nutrisi yang mempengaruhi keperahan dan durasi penyakit, tahap terjadinya gingivitis yang di induksi oleh plak terdiri dari 4 tahap yaitu:
1) Tahap awal (intial stage) berkembang selama 2-4 hari setelah akumulasi plak
2) Tahap dini (early lesion) berkembang 1 minggu setelah akumulasi plak dan tanda awal gejala klinis mulai tampak.
3) Tahap menetap (established lesion) atau gingivitis kronis terjadi 2-3 minggu setelah akumulasi plak.
4) Tahap lanjut (advanced lesion) teransisi dari gingivitis ke periodontitis yang dipengaruhi kualitas biofilm respon inflamasi inang, factor penerimaan inang, termasuk lingkungan, dan genetik.
b. Gingivitis tanpa di induksi plak 
	Penyebab yang bersumber ditempat lain didalam tubuh merupakan faktor yang mempunyai pengaruh terhadap jalannya penyakit, penyebab tidak langsung.
Faktor penyebab
1) Ketidak seimbangan hormonal 
2) Kelainan genetik
3) Kelainan darah
4) Malnutrisi
5) Obat-obatan
5. [bookmark: _Toc91374697][bookmark: _Toc90488522][bookmark: _Toc96285880][bookmark: _Toc96286545][bookmark: _Toc96332556]Gambaran Klinis Gingivitis	
Gusi kemerahan, bengkak, mudah berdarah spontan pada saat disikat gigi. Jika menemukan gejala tersebut, maka gusi sedang mengalami peradangan (gingivitis). Keadaan ini bisa disertai dengan rasa nyeri pada gusi yang bengkak seluruh gusi, gatal di gusi, atau ditemukannya bercak darah di bantal saat bangun tidur. Gejala ini bisa pula diikuti halitosis (napas bau) akibat akumulasi darah pada kantung gusi yang mengalami penguraian. (Kristiani, 2010)
Gingivitis juga sering ditandai dengan adanya perubahan warna, bentuk, konsistensi (kekenyalan), tekstur, dan perubahan pada gusi. Gusi yang sebelumnya berwarna merah muda, kini menjadi merah ke biru - biruan, yang awalnya tepi gusi berbentuk tajam seperti pisau, kini menjadi bulat dan yang sebelumnya berkonsistensi keras dan kenyal,kini menjadi lunak dan mudah rusak. Belum selesai sampai disitu, permukaan gusi yang sebelumnya ber-stipling seperti kulit jeruk, kini menjadi licin dan mengkilap karena ada jaringan yang mengalami pembengkakan. Awalnya tidak berdarah kini menjadi mudah berdarah, akibat peregangan pembuluh darah sehingga gusi sangat rentan terhadap cedera.(Kristiani, 2010)
6. [bookmark: _Toc91374698][bookmark: _Toc90488523][bookmark: _Toc96285881][bookmark: _Toc96286546][bookmark: _Toc96332557]Pengukuran gingivitis 
[bookmark: _Toc90500137]		Menentukan derajat inflamasi gingiva atau gingivitis dipakai indeks gingiva yang diperkenalkan oleh Loe dan Silness. Pengukuran dilakukan pada gigi indeks 16, 12, 24, 36, 32, 44. Jaringan sekitar tiap gigi dibagi kedalam empat unit penilaian gingiva, papila distal-labial, margin gingiva labial, papila mesial-labial dan margin gingiva lingual keseluruhan.(Lesar, 2015)


[bookmark: _Toc96303111]Tabel 2. 1 Kriteria Penelitian Pemeriksaan Gingiva
	No.
	Keriteria
	Nilai

	1.
	Gingiva sehat
	0

	2.
	Inflamasi gingiva ringan, gingiva yang ditandai dengan perubahan warna, sedikit edema, pada palpasi tidak terjadi perdarahan
	1

	3.
	Inflamasi gingiva sedang, gingiva berwarna merah, edema dan mengkilat, pada palpasi terjadi perdarahan
	2

	4.
	Inflamasi gingiva parah, gingiva berwarna merah menyolok, edema, terjadi ulserasi, gingiva cenderung berdarah spontan.
	3



Skor setiap gigi diperoleh dengan menjumlahkan skor keempat sisi yang diperiksa, lalu dibagi empat jumlah sisi yang diperiksa. Jumlah skor semua gigi yang diperiksa dibagi jumlah gigi yang diperiksa maka diperoleh skor indeks gingiva. Gingival indeks (GI) merupakan derajat keparahan inflamasi gingiva secara klinis dapat ditentukam dari skor indeks gingiva dengan kriteria sebagai berikut:
[bookmark: _Toc90500138][bookmark: _Toc96303112]Tabel 2. 2 Kriteria Skor Indeks Gingiva
	Skor Indeks Gingival
	Kondisi Ginguival

	0,1 – 1,0
	Gingivitis ringan

	1,1 – 2,0
	Gingivitis sedang

	2,1 – 3,0
	Gingivitis parah



7. [bookmark: _Toc90488524][bookmark: _Toc91374699][bookmark: _Toc96285882][bookmark: _Toc96286547][bookmark: _Toc96332558]Cara Pencegahan Gingivitis
Cara-cara efektif dalam mencegah gingivitis adalah 	menjaga oral hygiene seperti:
a. Menyikat gigi setelah makan dan sebelum tidur.
b. Berkumur menggunakan antiseptik
c. Membersihkan selah gigi menggunakan dental floss.
d. Membersihkan lidah saat menggosok gigi.
e. Pergi ke klinik gigi secara teratur 6 bulan sekali.
[bookmark: _Toc90488525][bookmark: _Toc91374700][bookmark: _Toc96285883][bookmark: _Toc96286548][bookmark: _Toc96332559]C. 	Remaja 
	Remaja adalah periode berakhirnya masa kanak-kanak atau datangnya awal masa kedewasaan, Remaja adalah masa transisi dari anak menuju dewasa dan dikenal sebagai remaja pubertas, Dalam masa pubertas seorang anak remaja akan mengalami berbagai hal kritis dalam tumbuh kembang menuju kedewasaan sehingga memerlukan penyesuaian mental serta pembentukan sikap, nilai, serta minat.(Rahayu, 2017)
1. [bookmark: _Toc91374701][bookmark: _Toc90488526][bookmark: _Toc96285884][bookmark: _Toc96286549][bookmark: _Toc96332560]Karakteristik Remaja 
	Usia remaja merupakan periode  perkembangan dari masa anak ke masa dewasa, usia antara 10-24 tahun. Secara etiologi, remaja berarti “tumbuh menjadi dewasa”. Definisi remaja menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) merupakan periode usia antara 10 sampai 19 tahun. Berdasarkan sifat atau ciri perkembangannya, masa (rentang waktu) remaja ada tiga tahap, yaitu: masa awal remaja (10-12 tahun), masa remaja tengah (13-15 tahun), dan masa remaja akhir (16-19 tahun). Definisi ini kemudian disatukan dalam erminology kaum muda yang mencakup usia 10-24 tahun (Rahayu, 2017).
	Definisi remaja sendiri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu:
a. Secara kronologis, remaja adalah individu yaitu berusia antara 11-12 tahun sampai 20-21 tahun.
b. Secara fisik, remaja ditandai oleh ciri perubahan pada tampilan fisik dan fungsi fisiologis, terutama yang terkait dengan kelenjar seksual.
c. Secara psikologis, remaja merupakan masa individu mengalami perubahan dalam aspek kognitif,	emosi, 	sosial, dan moral diantara masa anak-anak menuju masa dewasa.
Tahap perkembangan remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
1) Remaja Awal 
Remaja Awal memiliki rentang usia antara 11-13 tahun. Pada tahap ini belum tahu perubahan yang terjadi pada tubuhnya dan dorongan yang menyertai perubahan tersebut. Mereka juga mengembangkan pikiran baru, tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis.
2) Remaja Madya 
Remaja madya memiliki rentang usia antara 14-17 tahun. Pada tahap ini sangat membutuhkan temannya, cenderung memiliki sifat yang mencintai dirinya sendiri (narcistic), serta bingung dalam mengambil keputusan dalam berperilaku. 
3) Remaja Akhir
Remaja akhir merupakan remaja yang berusia antara 18-20 tahun. Masa ini merupakan masa menuju dewasa dengan sifat egois yaitu mementingkan diri sendiri dan mencari pengalaman baru.

[bookmark: _GoBack]
